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Abstract

The research is aimed rc construct ludo shll test fbr
students, considering there hasn't been ory iuao shll tesi ip
to the present ttme. The sample students ,ri it , students of tlie
dolo of Yogtakorta State.(Jniverstty ((/l,ty), taken purposivel4t
The test is constructed in two skill giorpr, ni*ity folo
Uchikumi Nage Vllaza_ (throwing techniques group) and Kolgo
Uchihumi Katame llaza (gripping richniques- group). Ilte
first g.roup is done by.Kogo Uchikumi lvanity of"teciniques)

llmellt (1) one place position, (2) moving backward,
(3) moving forward, 4) moving sidewad. in \0, for each
,orr.o|?ry of technique. Each of the techniques needs 45", 901
and l90o, of pivoting the body alternitely without going
through throwing the second group is done by techniqies if
gripping the body, arm and neck, alternately i'n 30, th; Uin;position on the mat.

kogo uchilatmi, judo skill

Pendahuluan

Prestasi Judo di Indonesia cukup maju terutama di Asia
I.lqe?tu, Para .pejudo berprestasi sebagiln d'r;, 

"d"r""fr^ 
."i,asiswayang drbrna seiak usia remaja_lewat q.gs.a* pembinaan j.rgk;panjang Hanya, sampai saat i;i u.rr* ,iiaa'pJtu.iri"i."rrrrsi atautes keterampilan judo vang dapat dig;ak;;;trk ;;g"[.rr tingkatketerampilan mereka.
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Tes Keterampilan Olahraga Judo Bagr Mahasin+'a

Prestasi yang begitu gemilang disertai pembangunan sarana,

belum;Cp allmii de=ngan'perang[at luq"k yal* peyfa alat ukur.

etui ut u. 'i* periu u-ntuti mengetahui hasil latihan terutama

t.i..u,,pifun dan f.tutr.nu"n tekiik-teknik.j.udo . S.ementara ini

a;iil rliian-uiian 'r..nui[un tingkat judo teSitr ditekankan pada

;;;.#;^ ;il reitmuannya. 
-yait* kemampuan 

. 
melaksanakan

5 #;;ffi;. uri' t.r."i I yan g 
-te 

I ah dibakukan sesuai j atah ti ngkatan

;;';"#;ng, a"ngun p.n"gu1nutun dewan penguji tanpa pedoman

baku.

oleh karena belum ada tes untuk mengukur keterampilan judo

bagi para mahasiswa, _maka penelitian ini bertuluan menyusun

instrumen yang -eriutup keierampilan membanting, mengunci

ffi;;,- ;;r,iai "dengan keientuan daiam p€raturan bermain iYdo.
O"f"ri laporan, t aiii penggunannya dilenlkapi dengan Skor Skala

Keterampilan Judo serta Norma Penilaiannya'

Kecakapan dalam olahraga judo.terdiri atas penguasaan teknik-

t.t"it 
-."*U'antin[ din menlu'nci lawan, serta-. penerap.annya di

a;"", Uermain beSas sebelurn-memasuki pertandingan sebenarnya.
penguasaan yung--b.*pu kerapian telinik disebut kata,. 4un
penzuasaan dalam pln.r^upun tetnit dalam bermain bebas disebut

;;;:d;;; .- p ;t u.tun uu'n kat a' dalam m e mb anti n g m erup akan ran gkai an

serak/usahu ,""uro b"rurutan dalam waklu cepat Rangkaian tersebut

Be,ru;r' aitmenghilangkan keseimb.angln.lawan (kuzusi)' (2) meng-

;;h:-i;ti u[iun "d.ngun 
. melangkah dan. memutar badan

(,iiirOLiL kemudian diiusul (3) 
.. 

menemq*k?n posisi badan

seaemitlan *pu t"t,rui dengan tik il yang dikehendaki \!y40,
;;[ingg;- dalain keadaan iulg lebih 

-menguntungkan 
dibanding

i;;;;:-A; Jiu[rti.t dengan'(4fgerak membanting, sehingga lawan

iutuf., ai matras dengan'se*puina (kake). Law11 d.alam keadaan

il;,f. i.U.g, puturgin dan mengikuti up.u yang dikerj akan oleh tori

iy;G 
-*.i!f."tun 

tEtnit-tetnik -tersebui) ianpl melawan. Apabila

ilnnftuiu, pelaksanaan teknik/gerak tersebut hanya sampai pada

,ii7i-',ii*;;;, ait;brt dengai uchikumi. Jadi rangkaian gerak

tersebut tidak sampai menjaiutrkan lawan. Dalam teknik- mengunci

t;;;;: "tiiiuii itiatutcair langsung kepada lawan dalam posisi
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yagkberbaring di matras, secara beruntun dengan berganti-ganti

uchikumi dapat d,akukan dalam berbagai posisi. Khususteknik bantinsan nglis.i gr,;t teiap i11"ry.ur, ufru ,.*iuil bergerakberpindah teilpa1' u"ni*"i"i- iipll ailur"iil-d"U; satu teknikyang sama atau bervariasi dengin t.t"it-+"t it l"?!'memerrukanpuftran badan 45", 9.0:, atau ts6;-secara berganti-g;ti iaoa tetcnii<mengunci rawa4 uchikumi dilakufan dengai.u.u *orgrnci badaqmengunci rengan atau mengunci reiieiia,ru qg&il'u""|guntiguntiteknik- pelakJanaa 
" xrgi fI" i-iilii' t"r r"out dila[ukan berkari_kal idan b.erulang-uiang tgpla putus r.tu*u _waktu tertentu. oleh karenartu, dituntut unsui fisik 'yang. *"ngutrng serta perbendaharaantekn ik vang bervari as i. o engan-d ;;i;*; -k;il 

^;;;^{ ;Lii kum i akandapat menqsambarkan kilil;; 
.penguasaan tekniknya serrakondisi fisi-k-nva- seperti: k;d;; kecepatan, kerentukan kerin_cahan, dava iai-'n,'L.r.i*-u;Gil G;;Hili. ffiu'r.a* dansebagainya.

Bermain bebas 
.atau .randorl, merupakan kemampuan pejudomenerapkan teknik-teknik bantins;, ;;;"il;;;#ffi;i:rah dikua_sai daram situasi bermain i;iii-p.i,ia" ;;jffi1#:idi", tekniksetiap kesempatan tetapi b"kilrili,i mencari kemenangan sepertipada bertandins siiitnya'-;;;;;t"I;;;fi;t;;i:#i 

denganberulang-ulane intul- rr";r",rttrr"iu*un atau mengunci rawan.Apabira uke lvans dik"il1-i;k;k) 'fi; j-fi;h,"a"#i!*. 
.,utur,dengan sempu.na supaya aman. Seakan_aka,n ;;ild';;ggunakankesempatan- kesemp aian vang ada ail ;.ii;' #;'bt"#'i'.sempatankepada pasangannya. ?e;sfi ;;;,ki;, ur.uil i.4uiin'riiuuri salingmenguntungkan dan dalam-waktu yung *iliil;i:rrrr o,,u

L - olahraga judo. daram peraksanaannya seraru dirakukan secaraberpasangan. Di dalam bermain,-[.auunyu n"*, ."*Iiai dengan
:1,19 berpegangan sesuai a.rlu, -[.tenruan 

lkumiiiil. Semuatekruk membantinn, yTs dilakurlan tr"p;;;; 
^iiZ';G;X 

kumikatadinvatakan tiaak slh F.il;;i;;ffiqtil ji#,'i e%i:Henyatakanbahw4 suatu oertanainganl;J" ir.*r ii*urai dari poiii berdiri dan:i'l:F berpegangan ri'..ufti ffi;il;;' ffi'd;"T;tr*_ternirbantrngan terrebih duru (Nag"- iaza), baru- karau keadaan



Tes Keteramprlan Olahraga iudo Bafl -\fahasts*-a

memungkinkan boieh dilanlurkan oengan tei<nik-teknik kuncian
(Katamewaza).

Berlatih reknik-teknik banringan dan kuncian akan dap.at

dilakukan dengan baik apabiia anlara ton (yang melakukan teknik)
dan uke (yung-dikenai rii<nik) teqaiin satu kerla sama. Tori harus

menjaga iiesJla.utan uke. ian uke membantu tori agar teknik yang

aiLutiufun dapat ber.laian dengan sempurna. Dengan.demikian, baik
/orr maupu n uke dapat menikmati hasii da-ri peiaksanaan teknik
tersebut sesuai dengan pengenian maual welfare and qetyfi( (Burns

and Thomson i976). 
'-\{aksucinya 

adaiah satu bentuk kerja sama

untuk mencapai keuntungan dan kesejahteraan bersama.

Kerapian pelaksanaan teknik-teknik tersebut biasanya dinilai
oieh para^pakai. Dengan demikian baik kebenaran teknik sesuai

dengan paket masing-masing tingkat siswa (Kyu). maupun kekuatan,
kecEpatin dan hasilJatuhan yalrg memenuhi.s.y?r* serta keindahan-
nya, diputuskan dari-hasil peniiaian secara objektif.

Penguasaan teknik yang baik harus didukung dengan kondisi
fisik yan{baik. oleh kar-ena-itu pelaksanaan kata yang baik tentu
saja 

"ditrlntut adanya kekuatan 
- 

otot-otot, kecepatan . bergerak,

keiincahan, kelentukin, koordinasi, dan keseimbangan badan tori tlu
sendiri. Tanpa adanya dukungan faktor-faktor tersebut, kemungkinan
hasilnva tiiak akan dapai sempurna Di sinilah_ pentingnya
pembinaan para pejudo ying diistilahkan dengan reshindo (Burns
and Thomson. 1976).

Seseorang akan mudah jatuh apabila keseimbanga-nlya hilang
atau terganggrrl Aga. te{adi suasana demikian, mlka dalam usaha

memban-tin!',-tau,an harus dibuat daiam keadaan labil. yaitu dengan

kurushi. diiarik, didorong ke arah delapan penjuru (Azuma dan

Nobuyushi, i988, Burns dan Thomson, 1976; Luiten, 1972).

Kuzushi yang dibarengi dengan taibasaki yalg t9p.at, sesuai

dengan kebutuLanlalam pelaksanaan teknik yang .diinginkan, akan

meriudahkan pelaksanaan tsukurinva' Dengan demikian pejqqg

tersebut benar-benar akan memperoieh posisi yang lebih
menguntungkan dibanding lawannya d.an tinggai melanjutkan
deng"an tat-u gerak yang amat mudah/ringan yaitu kake (gerak
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membantingnya), ap-abira dia menginginkan_ hasir bantingannyasempurna (Dachjan Elias, l98g; Azurfr" fi" X"Urt lrii,"ilsa;
--_,. 

Di samping teknik membanting, kelompok_ teknik mengunciyattu mengu nci badan.l:|.. maupu ri persendian t engan d;;'Jd;merupakan teknik.penting sesuda'h r.[",u-rr.,.,t;ffi. Teknik inibaru boleh dilakurian t.i"tutr-rr";;;il"t.k [";;;';i;su, terrebihdahulu. Jadi tidak diperkenankun rungrung menggunakan kuncian dibawah/berbarins di 
'*at.as. -bahkan= 

akin dik;;;';,rk"man (IJF,1994)' penguasiaa, bi.bd;i ;ili[ kuncian vang. tepat dan cepataky dapat dilihat dari "pelakrunuunnyu 
secara berunrun seramawaktu terrentu dengan raiiasi/berganifs;#;;ft i";il;" menins_galkan lawan vang-terah t..r,.-rurui-Ji atas matras. epuiiiir'pqra-Ikurang ,enzuasai,aengan b"iL-'a., 

-ffi;;ffi: 
,ijiiu' ai. akankesulitan meiaksanakan !erat<_g.iu[Lrr.Urt.

,--_ Agu. dapal bermain iudo denqan baik, mutlak para pejudoharus mensuasai teknik-teknik memEintiG ;";";;;tg,ilci dengansebai k-b aiknva. Dengan dem i kian ;;;;i;; ;?;;#;'fi .;ggu nakanprinsip efisiensi van! menjtJi ;i.h;rtu dasar a;r", iarsafah judountuk mencapai maxlmum'"h,i;;i @1i.., iqlsi-rs'I 
asr

Salah satu usrha mencapai maksimum fficiency adarahdengan cara memanfaatkan iffiu'ru*an seperti yang dicontohkanE I i as ( I e 8 8 ). "untuk mem b anti ng-i;;; i. ;Aii, iri'.tt llun u.gitumudah densan rangsung menu.i"k rawan tersebut, karena dia akanbereaksi se*cara "r;r"i"g;;;i';;#[ .Seharusnya. dorong rebihdahulu' lawan tersebut p'irti ulur'ueieatsi ;;;ti'';;;;ong. Saatyang sekejap ini dapat dimanfaatkun a"rgun-;;;q;li,r; ke depandan dia akan lebih niudah drjatuhkan;. D"rgun demikian hukum aksidan reaksi di daram juao 66iiar.utln ,.,iputi".uiuii satu ajaranuntuk mencapai sukses.

Dalam Dersvaratan tes yang baik, terutama mengenai keca_kapan olahraqa. AuJo.uur, 
-r iii3l,"ir"ns;;I;ffi '";f; satunyaialah harus -merdedi - p")*uin'in yalg sesungguhnya. padapelaksanaan uchikumi auii i.ui[-t.[nit-- ;l"Jffiffi, maupunkel o m po k teknik ku nc i an, eer.[;il;"i G;'T. ;dl;' i.i*ur n luooyang sebenarnva. peraksariaan ucnliirimr. ra.r"-rr,- p"riri'aun geraklangkah-nya bervariasi, t;it" ;.;tun"ior,r, tetap di tempat, sambil
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Tes Keterampilan Olahraga Judo Bagi Mahasis:wa

melangkah mundur, maju dan menyamping de.nga.n taisabaki 45o,

6b;, aiJT8Cj;. Vu.id* t.i-ih sesuai 
-dengan-bagian 

kelompok teknik
vane telah dibakukan dalam sistern yaitu telompok teknik-bantingan
iffil -b;iirg; pinggang. dan .bantingan !.uki Pengertian

ii frii*i-r"p"nl t.rr.U,ii a.igan berbagai. .va.r11s1. 
tercakup dalam

iJi:llii iisi riiitrii (Azuma dan Nobuyushi, 1e88.). Demikian juga

oilutruntn katame w,aza diharuskan bervariasi dan cepat

;;i;ililil perubahan-perubahan teknik menguncinya. Dengan

hemikian tes yang disusun nantinya cukup menantang, terdapat

iu-frtoi 
- 

kesuliian," menyenangkan- dan cukup percobaannya.

(Abdoellalr, 1975).

Penguasaan teknik membanting dan mengunci lawan memer-

fuUn piolir Vurg lama, dengan.latihin yang kontinyu dan berulang-

*furg'ipuUiia ticnit membinting ha.*! dilakukan secara berulang.-

.i.iiE [.1i"-;gfinan sangat membEratkan.-tug.as uke yang. harus latu!
b"*iang-utdg pula. Fenguasaan teknik harus sudah mencapal

iinekui"oronruiiriri gerakai untuk dapat .me-lanjutkaT^pada latihan

iiiiiiiibffi;il be6'as) Asar mengurangi efek negatif, metode lain

vans ,.iine dizunakan dilam laiihan -adalah dengan uchikumi'

ti.i?al Ji i1tiiia"i,ean uchikumi sangat memb.antu di dalam usaha

;;;sr";il i;Ho iung akan dilalirkan baik pada waktu knta

maupun randort.

Dalam melakukan uchilatmi, selain harus menggunakan

teknik-teknik tertentu, juga diperlukan kekuatan, kecepatan, kelin-

;;he 
-[*iairuri, 

d;n'liseimUangan yang baik. Biasanya untuk

*"rg.,.*i- iekni( tertentu ag.ar menjadi- lebih sempurna, _ tori.

iffiI""g kali memasukkan teknlk.yang jama, sementara, uke. sebagai

pasangan secara pasif menyediikai diri untuk dikenai teknik
il;;b"";- r"*pui t.'r.imb angannya terganggu . .Uch 

i kumi yang baik.

benar-benar memenuhi uruian gerakai: htzushi, taisabaki, tsukuri,

dengan sempurna dan apabila-dibandingkan deng,an latrhan kata,

il;; kurang satu geratal sajq yaitu kake (gerak pgnjatutrkan)
ffig; a.riitiun it, cukup-.-trinya. sampai posisi benar-benar

Grunnt ut. terdorong, dan tert'arik. 6tetr karena itu, apabila.-pejudo

i"L"dr6ii 
- uiiitufi dengan. baik, diasumsikan akan baik pula

p eng-ua saan lat a maupun r ando r i ny a.
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Cara Penelitian

Penyusunan tes keterampilan judo untuk mahasiswa ini
menggunakan kelompok pejudo mahasiswa vang berlatih di Dojo
yry untuk menyelidiki karakteristik butir tes Nasan penggunaan
ini adalah mahasiswa yang berlatih judo di dojo Lfiy bulan semata-
mata mahasiswa LINIY saja, melainkan juga dari Atmajaya,
Universitas Islam Indonesia GrII). Univeriitas pembangunan
Nasional (UPN), Universitas Gadjah Mada (UGN{). Universitas
Informatika dan Komputer (UNIKOM), dan Unrversiras SANATA
DHARMA. Salah satu perguruan Tinggi y'ang membina kegiatanjudo di dalam kampusnya serain t y- hanyi uGM (yang baru
dimulai tahun 1997) Jadi dengan memilih Dojo ul.w. memudahkan
proses penelitian.

Dari 28 orang mahasiswa putera yang berratih di Dojo tl].ry, g
orang digunakan untuk ujicoba menentukan pelaksanaan iu, urutan
butir tes. Dua puluh orang digunakan sebagai orang coba
pelaksanaan penyusunan tes keterampilan judol mengiliuti tes
kemampuan penguasaan teknik (kata) dun p.n.rupan teknik dalam
bermain (randori) yang dinilai oleh 2 orangpakar. 

'

Semula pelaksanaan tes dirancang dengan moder: para pejudo
melakukan paket uchiku.mi yang t..-diri iari uuntlnga, tangan,
bantingan pinggang, dan bantingan kaki sejumlah t5 kaii bantingan,
dengan5x taisabah 45",5x taisabaki 90o,dan5x taisabaki
180". Juga dalam teknik kuncian, 3 x kuncian badan, 3 x kuncian
leher, dan 3 x kuncian lengan. Bantingan daram posisi di tempat,
bergerak mundur, bergerak maju, dan 

-bergerak 
menyamping serta

semuanya akan dilihat waktu pelaksanaan dalam detik.

. . Dari hasil uji coba, ternyata perlu diadakan perubahan, karena
apabila_ terjadi pelaksanaan teknik yang tidak sempurna, sulit
dinyatakan tidak sah, karena satuan ukurannya detik, bukan jumlah
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teknik yang dilakukan. Oleh karena itu, kemudian diubah menjadi:

dalam 30 detik para pejudo melakukan uchikuml dengan variasi

teknik sebanyak mungkin menggunakan taisabaki 45", 90", dan

180o, baik di tempat, bergerak mundur, maju, dan menyamping.

Termasuk teknik mengunci dengan variasi kuncian badan, leher, dan

lengan. Dengan demikiarl apabila terjadi sejumlah teknik tidak
sempurna menurut pakar, akan dikurangkan pada jumlah nilai yang

dkumpulkan oleh para pejudo.

Tes yang dirancang dan perlu diuji dalam penelitian terdiri dari

dua faktor, faktor I adalah membanting dan faktor 2 adalah

mengunci. Faktor membanting terdiri.

Butir 1 . Kogo uchikumi dalam posisi di tempat
Butir 2 . Kogo uchilcumi dengan bergerak mundur
Butir 3 '. Kogo uchikumi dengan bergerak maju

Butir 4 : Kogo uchilami dengan bergerak menyamping.
Keempat butir untuk mengukur kemampuan teknik membanting.

Faktor 2 adalzh mengunci, yaitu:

Butir 5 . Kogo uchilatmi katame waza, untuk mengukur

kemampuan teknik mengunci badan, mengunci persendian

lengan, dan mengunci leher.

Pada faktor 1, masing-masing butir dilakukan selama 30 detik
dengan gerakan sebanyak mungkin dengan variasi teknik yang

memerlukan taisabaki 45o, 90", and 180o. Hal itu berarti baik pada

waktu di tempat maupun bergeralg untuk faktor I seorang tori harus

melakukan secara bergantian teknik yang memerlukan taisabaki 45o,

90o, and 180o dengan cepat. Hal ini menuntut kemahiran untuk dapat

melaksanakan dengan sempurna. Dengan pen€awasan seorang

pakar, teknik-teknik yang dinyatakan kurang sempurna tidak
dihitung sebagai skor.
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Faktor 2, teknik mengunci badan, mengunci persendian lengan,dan mengunci leher, dikJrjakan-..91r" uJrganti;-L sebanyakmungkin tanpa terputus selama 30 detik.
Beberapa r*,I 

latisti\ digunakan unT! menganatisis tingkatobj ektivitas peni raian. para pakar] tinggi rendahnya indetrsftoefi sienkesahihan dan keandatan Uuiir r". iu-, inrr*r;;"rg Ji**o.l' Tingkat objectivitas penilaian 2 orangpakar di€ari dengan rumuskor elasi pr odu c t m om e nt.2. Indeks (tinggi rendahnya) kesahihan :a' Kesahihan 
.butir dihitung dengan rumus korerasi product

Moment ,n?lu butir deng-an falitor V"rg ait"r*rTtr*1.b' Kesahihan faktol. dihitring J"ngu, rumus korerasi product
Moment 

^\t?:rfakror aenian to"rrtrut v"ng i"i"r"t i t *lc. untuk kesahihan tes baterr digunakan teknik korerasi antamskor total 
lateri Gko; ;;g;'uchilami) dengan skor totalpengamatan para pakar mengenai kemamffi kan danrandori para pejudo.

3' Indeks keandaran iutir instrumen dihitung dengan teknik tesylang (test-re-test) 'rE usuts''ru

4' Indeks keterandaran tes bateri dengan rumus Arpha cronbach.5. Hitung korerasi antara buti.-uuiirl-es, untuk menentukan butir tes
- \urg akan dipakai dalam tes bateri.6. 

l;Hi.r:r* 
skor_skata dengan mengubah angka kasar menjadi

7 ' Penyusunan norma pen,aian dengan statistik rerata dan simpang

Untuk menerima dan menolak hasil penghitungan mengguna-kan taraf k epercay aan 9 5yo.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis data disajikan secara berturut-turut, sebagai

berikut:

l. Uji objektivitas penilaian antarpakar hasilnya cukup objektif.
Korelasi antara penilaian kedua pakar adalah 0.952 unfitk Kata
dan 0.910 untuk rodori dengan p < 0.05.

Dengan demikian hasil penelitian tentang kemampuan
Kata (Kerapian tbknikl dan Randari (bermain bebas) dari kedua
pakar dapat digunakan untuk menguji kesahihan test bateri yang

sedang dirakit.

2. Indeks kesahihan dibedakan menjadi tiga jenis:

a. Indeks kesahihan butir tes. Penghitungannya dengan mencari
korelasi antarbagian dan total. Hasil ringkasannya seperti
padaTabel 1.

Tabel I
Ringkasan Kesahihan Butir Tes Faktor I (Membanting)

No Butir Tes f x'v fbt p

I Kogo uchikumi di tempat 0 768 0.599 0.003

2 Koso uchihrmi Mundur 0 873 0.777 0 000

Koso uchikumiMaiu 0.925 0.842 0.000
4 Ko so uchi kumi Menyampine 0 907 0 839 0.000

Keterangan:
r rv = Korelast antara buttr dengan total
t bt : Korelasi antara bunr dengan total dikurangi butir-butir yang

dikorelasikan
p : Peluang galat

104



iurnal Kependidikan. \iomor I Tahun *MII, t{ei 2002

Tabel l menunjukkan semua butir tes daram Faktor lmemiriki p < 0.05 Har itu berarti semua butir tes tersebutbaik dan memenuhi syarat untuk mengumpulkan data.
Kesahihan butir tes dari Faktor 2 (mengunci) d,ihatsecara rogicar varidity- Fakror 2 hanya r.rdi.i Ji.i ,ut, uutir,tetapi butir mengunci (ratame waza) ini r"*put un unsurpenting pula dalam olakaga judo, maku rur.ro.-lri perludalam mengumpul data.

b' Indeks kesahihan faktor, perhitungan hubungan antara FaktorI dengan konstrak. Besar korelasinya 0.983i"d";; < 0.05.Berarti Faktor I tersebut baik untuk r", p.ngr.nplriA."r"
c. Indeks kesahihan tes bateri, besar korelasinya :0.477 denganp < 0'05' Dengan demikian tes bateri tersebut sahih dan dapatdigunakan untuk pengukuran seranjutnya puo" [.i".umpilanjudo.

J. Indeks keandalan butir-butir tes, ditunjukkan dengan koefisienkorelasi tes I dengan tes II).
Butir 1 (koqo uchilqtmi di tempat), r, = 0.g09, sangat signifikan"Butir 2 (ko4o uchikumi munaur), ., = O.Z:0,'r"nfui ,ilninUn.Butir 3 (kogo uchikumi maju),'r*'': O.77l, r"rf* ,i!"intur.Butir 4 (kogo uchilu,yti menyamping), rs, = 0.753, sangatsignifikan dan Butir 5 (leogo rriit*ii foktme,uaza), rry : 0.397,tidak signifikan. Kecuali butir 5, Uutir_Uuii, 'i.r, t..r"Uutmemenuhi syilrat untuk pengumpulan data.

Indeks keandalan tes baterei, diuji dengan menggunakan rumusAlpha Cronbach Diperoleh hasil koefislen 16 : i]s88, ;-. o os,berari signifikan. Dengan d";ik;;" instrumen tersebutmemenuhi syarat untuk mengumpul data.

4
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5. Besarnya interkorelasi butir-butir tes adalah: Hubungan antara
butir 2 dengan butir 3 dan 4 diperoleh r* : O.776 dan 0.790.
Antara butir 3 dan 4 r* : 0.809. Dengan demikian dipertimbang
butir 2 dan butir 3 yang memiliki korelasi lebih kecil. Namun
antara butir 2 dan butir 3 besar pula hubungannyA akan tetapi
ditetapkan butir 2 sebagai wakil uchihtmi sambil bergerak. Hal
ini dikarenakan butir 2 berkorelasi paling rendah dengan butir I,
yaitu 0,484 dibandingkan butir 3 : 0,600 dan butir 4: O,575-

Dengan demikian susunan tes butir untuk keterampilan judo bagi
mahasiswa terdiri dari :

a. kogo uchihtmi di tempat
b. kago uchilrumi mundur
c. kogo uchihmi mengunci (kaame waza)

6. Penyusunan skor skala keterampilan olahraga judo - bagi
mahasiswa DIY dengan cara mengubah angka mentah ke dalam
skor standar. Untuk perubahan tersebut menggunakan skor T
dengan rumus:

T=

T - skor standor
X : skor mentah
M : mean
s - deviasi stqndor

Penyusunan skor baku, berdasar pencapaian nilai tes keteram-
pilan judo. Skor T 3 butir tes untuk setiap subjek dijumlahkan.
Jumlah ini menunjukkan prestasi yang mereka capai.
Berdasarkan distribusi frekuensi jumlah skor T untuk setiap
subjek, kemudian digolong-golongkan menjadi sangdt baik, baik,

r X-Mr
50+ 10[. , J
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s?dang, lrurang,_dansangat kurang, setiap gorongan meriputi 1.2.
simpang baku. Dari sampel sejumiah 20 orang di-peroleh rerata =
148.35 dan simpang baku = 2t.7A. hdi I,i SD = 26.04,
digunakan sebagai intervar pada setiap gorongan/ kategori.

Dari hasil perhitungan berdasar statistik tersebut, skor
baku keterampilan judo tersaji pada Tabel2.

Tabel2
Skor Baku Keterampilan Judo Mahasiswa

Katasori Kode Skor Baku
Sangat Baik A 189 - ke atas
Baik B 162 - 188
Sedang C 135 l6l
Kurang D 108 - 134
Sangat Kurang E ke bawah - 107

t07

Dengan demikian tersusunlah Tes Keterampilan
olahraga Judo sekaligus dilengkapi Skor Skala dan Norma
Penilaiannya. Untuk pedoman penggunaan tes, di dalam
lampiran disajikan petunjuk petaksanaan Tes Keterampiran
Judo.

Butir 5 (kogo uchikumi katame waza), ternyata mempunyai
hubungan yang tidak signifikan dengan totat nitai (keterampilan
judo). 

_Meskipun demikian karena lerompok tetnit mengunci
merupakan faktor penting daram olahraga judo, daram penyusunan
tes ini tetap dipakai sebagai salah satu butir tes.

Perlu dikembangkan lagi rangkaian tes yang dapat menggam-
barkan kemampuan mengunci para pejudo aengai ,rinu.buh buti,
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dalam faktor kogo

memisahkan antara

mengunci lengan.

uchikumi katame waza menjadi

butir: mengunci badan. mengunci
tiga, yaitu
bahu, dan

Kesimpulan

Penelitianinidengansegalaketerbatasannyadapat
menghasilkan antara lain:

l.Tesbaterimengenaiketerampilanolahragabagiparapejudo
mahasisw4 yanfterdiri 3 butir tes' yaitu:

a. logo uchihtmi nagewaza ditempat

b. kigo uchihtmi nage waza mundur

c. ko1go uchikurni mengunc\ (katame waza)

2.Indekskesahihanbutirtesdankesahihanfaktormaupun
kesahihant.,uuti.telahterujidansemuanyaterbuktimemiliki
indeks yung .uL;; Uuifti*wulinkan' Dengan demikian tes bateri

ini dapat dipergunakan untuk pengukuran'

3.Indeksketerandalanbutir,keterandalantes,butirmenunjukkan
;"*t ft"ra"f. 

-O"ngan'demikian instrumen yang disusun

memenuhi syarat untuk mengumpulkan data'

Saran-saran

l.Perludikembangkandandisempurnakan.hasilrakitantes
keterampilun o*6 dengan menambah' mengubah butir tes dalam

faktor taame-wara (m"engunci) yang memenuhi syarat kesahihan

dan keterandalannYa'

2. Norma penilaian perlu disempurnakan dengan mendasarkan hasil

t"t Ootilu*lah sa-mpel yang lebih besar lagi'
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3. Meskipun di Daerah Istimewa Yogyakart4 sangat terbatas
peminat olahraga judo, namun perlu pula disusun tes keteram-
pilan judo bagi kelompok selain mahasiswa.

Keterbatasan Penelitian

l' Jumlah anggota sampel kurang banyalq -kemungkinan mem-
pengaruhi hasil analisis.

2. Dalam penelitian ini, instrumen yang disusun tidak dibandingkan
dengan prestasi dalam bertanding dengan sistem setengah
kompetisi yang kemungkinan akan lebih nyata menggambarkan
tingkat kesahihan tes butir iui.
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